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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Allah SWT yang telah memberi kekuatan, kesehatan dan
kelapangan waktu kepada kita semua sehingga monitoring evaluasi (monev) internal evaluasi
Program Studi S1 Fisisoterapi ini dapat dilaksanakan dari awal hingga penyusunan laporan.
Monev ini merupakan bagian penting dari proses penjaminan mutu internal yang dilaksanakan
oleh Program Studi S1 Fisisoterapi Pelaksanaan monev ini merupakan bentuk nyata dari
komitmen Universitas Fort De Kock terhadap pentingnya perbaikan dan peningkatan evaluasi
pembelajaran dalam memberi pelayanan pendidikan kepada tenaga kependidikan secara
berkelanjutan.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari monev ini diharapkan dapat membantu
Program Studi S1 Fisioterapi dalam meningkatkan evaluasi pembelajaran. Diakui bahwa
pelaksanaan monev ini tidak terlepas dari berbagai kendala, terutama pada saat proses
pengumpulan data. Berkat kerja keras dari tim monev serta dukungan dari sivitas akademika,
monev ini dapat dilaksanakan dan diselesaikan dengan baik.

Atas bantuan dan kerjasama dari berbagai pihak yang telah mendukung kegiatan monev

ini, kami ucapkan terima kasih.

Bukittinggi, Februari 2025
TPM Prodi S1 Fisioterapi

(Annisa Adenikheir, S.Fis, M.Kes)
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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Tenaga kependidikan adalah fondasi utama dalam memajukan kualitas
pendidikan di Indonesia. Di tengah dinamika perkembangan zaman dan tuntutan
global, peran mereka tak lagi sebatas pendidik atau administrator. Mereka adalah
motor penggerak implementasi kurikulum, inovasi pembelajaran, serta
pembentukan karakter peserta didik yang berdaya saing. Oleh karena itu,
memahami secara mendalam kondisi, kompetensi, dan kinerja mereka menjadi

sangat esensial untuk memastikan tercapainya tujuan pendidikan yang bermutu

tinggi.

Penyusunan gambaran menyeluruh tentang tenaga kependidikan ini didasari
oleh kebutuhan mendesak untuk memahami profil mereka secara lebih baik. Ini
mencakup latar belakang pendidikan, pengalaman, distribusi berdasarkan jenjang
dan jenis satuan pendidikan, hingga analisis potensi kesenjangan kompetensi yang
mungkin ada. Data-data ini tidak hanya penting untuk memenuhi tuntutan
akuntabilitas dan transparansi, tetapi juga sebagai pijakan untuk merancang
program pengembangan keprofesian berkelanjutan yang relevan dan tepat sasaran.
Tanpa informasi yang akurat dan terkini, upaya peningkatan mutu pendidikan akan

berjalan kurang efektif dan efisien.

Selain itu, penyajian data ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai
tantangan dan peluang yang dihadapi oleh tenaga kependidikan dalam menjalankan
tugasnya sehari-hari. Misalnya, isu pemerataan distribusi di daerah terpencil,
ketersediaan fasilitas penunjang, beban kerja yang proporsional, serta kesejahteraan
yang memadai, merupakan faktor-faktor krusial yang perlu dicermati. Dengan
mengidentifikasi permasalahan ini, diharapkan dapat dirumuskan rekomendasi
kebijakan yang konstruktif guna menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan

memotivasi bagi seluruh tenaga kependidikan.



Pada akhirnya, informasi mengenai tenaga kependidikan ini diharapkan dapat
menjadi rujukan utama bagi berbagai pemangku kepentingan, mulai dari
Kementerian Pendidikan, pemerintah daerah, lembaga pendidikan, hingga
organisasi profesi. Data yang tersaji di dalamnya akan membantu dalam perumusan
kebijakan yang lebih baik, alokasi sumber daya yang optimal, serta peningkatan
kualitas layanan pendidikan secara menyeluruh. Dengan demikian, gambaran ini
bukan sekadar kumpulan data, melainkan sebuah instrumen strategis untuk

mewujudkan cita-cita pendidikan nasional yang berdaya saing dan inklusif.

1. Dasar Hukum:

a. Undang-undang Rl Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

b. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
PendidikanTinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi

C. Peraturan Presiden Rl Nomor 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI)

d. Permenristekdikti No. 61 Tahun 2016, PD-Dikti

e. Peraturan BAN-PT No 2 Tahun 2017 tentang Sistem Akreditasi Nasional
Pendidikan Tinggi;

f. Peraturan BAN-PT No 4 Tahun 2017 tentang Instrumen Akreditasi;

g. Permendikbud No. 7 Tahun 2020, Pendirian, Perubahan, Pembubaran
PTN dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin PT

h. PP No 57. Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan

I. Permendikbudristek No 53. Tahun 2023 Tentang Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi.

2. Tujuan
Penyusunan informasi ini memiliki beberapa tujuan utama:

1. Memahami Profil Lengkap Tenaga Kependidikan: Untuk mendapatkan
gambaran komprehensif mengenai latar belakang pendidikan, pengalaman,

kompetensi, dan distribusi tenaga kependidikan di seluruh jenjang dan jenis

satuan pendidikan di Indonesia. Ini mencakup identifikasi area dengan
kebutuhan tenaga kependidikan yang mendesak.
2. Mengidentifikasi Kesenjangan Kompetensi dan Kebutuhan Pengembangan:

Untuk menganalisis potensi kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki



tenaga kependidikan saat ini dengan standar yang diharapkan atau tuntutan
kurikulum baru. Tujuannya adalah merumuskan program pengembangan
keprofesian berkelanjutan yang relevan dan tepat sasaran.

3. Meningkatkan Efektivitas Pengelolaan Sumber Daya Manusia: Untuk
menyediakan data dan informasi yang akurat sebagai dasar pengambilan
keputusan terkait perencanaan, penempatan, promosi, dan pengembangan
karier tenaga kependidikan, memastikan alokasi sumber daya manusia yang
optimal.

4. Merumuskan Kebijakan Pendidikan yang Berbasis Data: Untuk menjadi
landasan bagi perumusan kebijakan pendidikan yang lebih baik dan
strategis, mulai dari tingkat nasional hingga daerah, terkait kesejahteraan,
perlindungan, dan pemberdayaan tenaga kependidikan.

5. Mendorong Akuntabilitas dan Transparansi: Untuk memenuhi tuntutan
akuntabilitas publik dalam pengelolaan tenaga kependidikan, memastikan
bahwa setiap kebijakan dan program yang dijalankan selaras dengan tujuan

peningkatan mutu pendidikan.

3. Manfaat

Informasi yang tersaji ini memberikan beragam manfaat signifikan bagi berbagai

pihak:

1. Bagi Pemerintah dan Pengambil Kebijakan: Membantu dalam merancang
dan mengimplementasikan kebijakan pendidikan yang efektif, efisien, dan
inklusif, termasuk alokasi anggaran dan program pemerataan tenaga
kependidikan di seluruh wilayah.

2. Bagi Lembaga Pendidikan (Sekolah/Perguruan Tinggi): Memberikan data

yang diperlukan untuk perencanaan kebutuhan tenaga kependidikan,

pengembangan staf internal, serta penyusunan program pelatihan yang
sesuai dengan kebutuhan spesifik lembaga.

3. Bagi Organisasi Profesi Tenaga Kependidikan: Memberikan data dan
analisis yang mendukung advokasi untuk peningkatan kesejahteraan,
pengembangan profesional, dan perlindungan hukum bagi anggotanya.

4. Bagi Tenaga Kependidikan Itu Sendiri: Membantu mereka memahami
posisi dan kebutuhan pengembangan diri, serta memberikan gambaran

mengenai jalur karier dan peluang peningkatan kompetensi yang tersedia.



5. Bagi Masyarakat dan Orang Tua: Memberikan gambaran transparan
mengenai kualitas dan kapabilitas tenaga kependidikan yang mendidik
anak-anak mereka, sehingga menumbuhkan kepercayaan dan partisipasi
dalam proses pendidikan.

6. Mendorong Peningkatan Mutu Pendidikan Nasional: Secara keseluruhan,
ketersediaan informasi yang komprehensif ini akan berkontribusi pada
peningkatan kualitas pembelajaran, lingkungan pendidikan yang lebih baik,
dan pada akhirnya, peningkatan mutu pendidikan nasional secara
berkelanjutan.

4. Ruang Lingkup Tenaga Kependidikan

Tenaga kependidikan memiliki ruang lingkup yang luas dan multidimensional
dalam ekosistem pendidikan. Mereka adalah seluruh individu yang berpartisipasi
langsung dalam penyelenggaraan pendidikan di berbagai jenjang dan jenis satuan
pendidikan, mulai dari pendidikan anak usia dini hingga pendidikan tinggi.
Cakupan ini tidak terbatas pada mereka yang secara langsung mengajar, tetapi juga
mencakup seluruh personel yang mendukung terlaksananya proses pembelajaran

dan pengelolaan institusi pendidikan.

Secara umum, ruang lingkup tenaga kependidikan dapat dikategorikan sebagai
berikut:

1. Tenaga Pendidik: Ini adalah inti dari tenaga kependidikan, yaitu individu yang
secara langsung mengajar dan membimbing peserta didik. Mereka meliputi guru
di berbagai jenjang (PAUD, SD, SMP, SMA/SMK), dosen di perguruan tinggi,
pamong belajar, tutor, instruktur, dan widyaiswara. Peran mereka mencakup
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pengajaran, evaluasi hasil belajar, serta
pembimbingan dan pelatihan peserta didik.

2. Tenaga Kependidikan Lainnya (Non-Pendidik): Kelompok ini mendukung
secara tidak langsung proses pembelajaran, namun memiliki peran krusial dalam
keberlangsungan dan efektivitas institusi pendidikan. Mereka meliputi:

i. Kepala Sekolah/Madrasah/Perguruan Tinggi: Memegang peran
kepemimpinan, manajerial, dan supervisi dalam suatu institusi
pendidikan.

ii. Wakil Kepala Sekolah/Wakil Rektor/Wakil Direktur: Membantu kepala

institusi dalam menjalankan tugas manajerial di bidang tertentu



(kurikulum, kesiswaan, sarana prasarana, humas, dil.).

iii. Pustakawan: Mengelola dan mengembangkan koleksi perpustakaan serta
memfasilitasi akses informasi bagi komunitas pendidikan.

iv. Laboran: Mengelola dan mempersiapkan fasilitas laboratorium untuk
kegiatan praktikum dan penelitian.

v. Tenaga Administrasi/Tata Usaha: Menangani berbagai pekerjaan
administratif, keuangan, dan kearsipan untuk mendukung operasional
sekolah/kampus.

vi. Pembimbing/Konselor: Memberikan layanan bimbingan dan konseling
kepada peserta didik terkait masalah pribadi, sosial, belajar, dan karier.

vii. Tenaga Keamanan dan Kebersihan: Menjaga keamanan lingkungan
sekolah/kampus serta kebersihan fasilitas.

viii. Tenaga Ahli/Pengembang Kurikulum: Individu yang terlibat dalam
pengembangan, evaluasi, dan revisi kurikulum pendidikan.

3. Instrumen Monev (Hasil Uji Validitas & Reliabilitas)

Mendesain instrumen Monitoring dan Evaluasi (Monev) untuk tenaga
kependidikan yang valid dan reliabel adalah langkah krusial untuk memastikan
data yang terkumpul akurat dan dapat dipercaya. Ini bukan sekadar membuat
daftar

pertanyaan, tetapi melibatkan proses yang sistematis untuk menjamin instrumen
tersebut benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur (validitas) dan

memberikan hasil yang konsisten dari waktu ke waktu (reliabilitas).

a. Validitas: Ini mengacu pada sejauh mana instrumen benar-benar mengukur
konsep atau variabel yang ingin diukur. Jika instrumen tidak valid, data yang
dikumpulkan tidak akan relevan atau representatif. Misalnya, instrumen
yang ingin mengukur kinerja guru harus benar-benar menilai aspek-aspek
kinerja guru, bukan hanya kehadiran atau kepatuhan administratif.

b. Reliabilitas: Ini mengacu pada konsistensi pengukuran. Instrumen yang
reliabel akan memberikan hasil yang sama atau serupa jika digunakan
berulang kali dalam kondisi yang sama. Jika instrumen tidak reliabel, hasil
yang diperoleh bisa berubah-ubah dan tidak dapat diandalkan.
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HASIL MONITORING DAN EVALUASI
KEPUASAN STAKE HOLDER S1
FISIOTERAPI

1. Evaluasi dan monitoring kurikulum kepuasan tenaga kependidikan

EVALUASI DAN MONITORING KURIKULUM
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Diagram 1. Evaluasi dan monitoring kurikulum kepuasan tenaga

kependidikan

Grafik "Evaluasi Monitoring Kurikulum" yang ditunjukkan menunjukkan tingkat
kesesuaian berbagai aspek kurikulum dengan kriteria yang telah ditetapkan. Dalam
diagram batang horizontal ini, ada dua kategori: "sesuai" (biru) dan "tidak sesuai"
(merah). Secara umum, sebagian besar aspek kursus memiliki tingkat kesesuaian
yang sangat tinggi, dengan kategori “sesuai" yang paling dominan. Ini
menunjukkan bahwa implementasi dan pengembangan kurikulum telah berjalan
dengan baik dan sejalan dengan ekspektasi. Hanya satu sinyal yang menunjukkan
ketidaksesuaian yang perlu diperhatikan. Namun, karena Prodi Psikologi UFDK
belum memiliki lulusan dan mahasiswa baru diangkatan pertama pada semester
genap, ada dua indikator yang secara dominan berada pada kategori "Tidak
Sesuai”. Selain itu, untuk menyesuaikan kurikulum dengan perkembangan zaman,

prodi psikologi membutuhkan umpan balik dari stakeholder.

Pembahasan per Indikator:

1. UFDK memberikan cuti bagi tenaga kependidikan: Indikator ini

menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi, didominasi oleh kategori



"sangat baik" (garis ungu). Ini menandakan bahwa kebijakan cuti di UFDK
sudah sangat memadai dan diakui manfaatnya oleh tenaga kependidikan,
sehingga memberikan rasa nyaman dan apresiasi.

UFDK memberikan jaminan dan fasilitas kerja: Mirip dengan cuti, aspek ini
juga menunjukkan kepuasan yang sangat tinggi, didominasi oleh kategori
"sangat baik" (garis merah). Hal ini menunjukkan bahwa UFDK
memberikan jaminan yang kuat (misalnya asuransi, tunjangan) dan fasilitas
yang memadai (misalnya ruang kerja, peralatan) yang sangat diapresiasi
oleh tenaga kependidikan.

Dalam menyelesaikan pekerjaan terjalin kerjasama yang baik: Aspek ini
menunjukkan kepuasan pada kategori “"baik™ (garis biru). Ini
mengindikasikan bahwa suasana kerja sama tim di UFDK sudah berjalan
dengan baik, meskipun masih ada potensi untuk ditingkatkan menjadi
"sangat baik". Solidaritas dan kolaborasi antar tenaga kependidikan
tampaknya menjadi kekuatan internal.

UFDK mengembangkan kompetensi tenaga kependidikan: Indikator ini
berada pada kategori "baik™ (garis hijau). Ini berarti upaya pengembangan
kompetensi seperti pelatihan, seminar, atau lokakarya sudah dirasakan
manfaatnya dan efektif dalam meningkatkan keahlian tenaga kependidikan.
Namun, ada ruang untuk perbaikan agar mencapai tingkat “sangat baik",
mungkin dengan program yang lebih variatif atau disesuaikan dengan
kebutuhan individu.

Melakukan pengawasan terhadap kinerja tenaga kependidikan: Kepuasan
terhadap pengawasan kinerja berada pada kategori "baik™ (garis biru). Ini
menunjukkan bahwa sistem pengawasan yang diterapkan dianggap adil dan
konstruktif, tidak terlalu menekan namun tetap efektif dalam menjaga
standar kinerja.

Memberikan pengarahan kepada tenaga kependidikan: Aspek ini juga

menunjukkan kepuasan pada kategori "baik™ (garis biru). Ini berarti

komunikasi dan panduan dari pimpinan atau atasan sudah cukup jelas dan
membantu tenaga kependidikan dalam memahami tugas dan tujuan mereka.
Membagi pekerjaan kepada tenaga kependidikan: Kepuasan terkait
pembagian pekerjaan berada pada kategori "baik" (garis biru). Ini
mengindikasikan bahwa distribusi beban kerja dianggap adil dan
proporsional oleh sebagian besar tenaga kependidikan.

. Tersedianya fasilitas kerja (komputer, jaringan internet, dll.): Ketersediaan



fasilitas kerja esensial ini menunjukkan kepuasan pada kategori "baik™
(garis biru). Ini menegaskan bahwa infrastruktur dasar untuk mendukung
pekerjaan tenaga kependidikan sudah terpenuhi dengan baik.

9. Penempatan tenaga kependidikan di UFDK sesuai dengan latar belakang
pendidikannya: Aspek ini juga menunjukkan kepuasan pada kategori "baik"
(garis biru). Ini sangat penting karena penempatan yang sesuai dengan

keahlian akan meningkatkan motivasi dan produktivitas.

2. Evaluasi Monitoring Kurikulum

evaluasi monitoring kurikulum

Ada sistem penilaian yang efesien

Program spesifikasi menunjukkan tujuan...

Capaian pembelajaran yang diharapkan...

Evaluasi mahasiswa sesuai dengan tujuan...

Pengembangan kurikulum melibatkan...

Kurikulum dikembangkan oleh semua dosen

Kurikulum menunjukkan keluasan dan...

Capaian pembelajaran yang diharapkan...

Isi kurikulum menunjukkan keseimbangan...

0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2

M tidak sesuai W sesuai

Diagram 2. Evaluasi monitoring kurikulum

Berdasarkan grafik "Evaluasi Monitoring Kurikulum" yang disajikan, visualisasi
ini menggambarkan tingkat kesesuaian berbagai aspek kurikulum dengan indikator
yang telah ditetapkan. Diagram batang horizontal ini menggunakan dua kategori:

"tidak sesuai" (merah) dan "sesuai" (biru).

Secara umum, mayoritas aspek kurikulum menunjukkan kesesuaian yang sangat
tinggi, didominasi oleh kategori "sesuai™ (garis biru). Ini merupakan indikasi kuat
bahwa implementasi dan pengembangan kurikulum telah berjalan dengan baik dan
sejalan dengan standar yang diharapkan. Hanya ada satu indikator yang
menunjukkan ketidaksesuaian, yang memerlukan perhatian khusus.

Pembahasan per Indikator:
1. Ada sistem penilaian yang efisien: Indikator ini menunjukkan tingkat

kesesuaian yang tinggi, ditandai dengan garis biru pada kategori "sesuai”.
Ini berarti sistem penilaian yang diterapkan dalam kurikulum dianggap
efisien dan efektif dalam mengukur capaian pembelajaran mahasiswa.

2. Program spesifikasi menunjukkan tujuan yang jelas: Aspek ini juga



sepenuhnya "sesuai" (garis biru). Hal ini mengindikasikan bahwa setiap
program studi atau mata kuliah memiliki tujuan pembelajaran yang
terdefinisi dengan jelas, yang menjadi panduan bagi mahasiswa maupun
dosen.

Capaian pembelajaran yang diharapkan sejalan dengan tujuan kurikulum:
Indikator ini menunjukkan kesesuaian penuh (garis biru). Ini menegaskan
bahwa apa yang diharapkan mahasiswa dapat capai setelah mengikuti
proses pembelajaran benar-benar selaras dengan tujuan besar kurikulum
secara keseluruhan.

Evaluasi mahasiswa sesuai dengan tujuan Kkurikulum: Aspek ini juga
sepenuhnya "sesuai" (garis biru). Ini berarti metode dan proses evaluasi
yang dilakukan terhadap mahasiswa konsisten dengan tujuan yang ingin
dicapai oleh kurikulum, memastikan penilaian yang relevan dan valid.

. Pengembangan  kurikulum melibatkan stakeholder: Indikator ini
menunjukkan kesesuaian penuh (garis biru). Ini adalah poin penting yang
menandakan bahwa proses pengembangan kurikulum bersifat partisipatif,
melibatkan berbagai pihak terkait seperti mahasiswa, alumni, dunia
usaha/industri, atau praktisi, sehingga kurikulum menjadi relevan dengan
kebutuhan eksternal.

Kurikulum dikembangkan oleh semua dosen: Ini adalah satu-satunya
indikator yang menunjukkan ketidaksesuaian, ditandai dengan garis merah
pada kategori "tidak sesuai”. Hal ini mengindikasikan bahwa proses
pengembangan kurikulum mungkin masih belum melibatkan partisipasi
aktif dari seluruh dosen. Bisa jadi hanya perwakilan dosen, tim kurikulum
khusus, atau pimpinan yang terlibat, sementara dosen lain kurang dilibatkan
secara menyeluruh.

. Kurikulum  menunjukkan keluasan dan kedalaman: Indikator ini
menunjukkan kesesuaian penuh (garis biru). Ini berarti kurikulum yang ada
tidak hanya mencakup topik-topik yang luas tetapi juga membahasnya
dengan kedalaman yang memadai, sehingga mahasiswa mendapatkan
pemahaman yang komprehensif.

Capaian pembelajaran yang diharapkan sesuai dengan standar kompetensi:
Aspek ini sepenuhnya "sesuai” (garis biru). Ini menegaskan bahwa standar
kompetensi lulusan yang ditetapkan dalam kurikulum selaras dengan
standar nasional atau internasional yang berlaku di bidang studi terkait.

Isi kurikulum menunjukkan keseimbangan antara teori dan praktik:



Indikator ini juga menunjukkan kesesuaian penuh (garis biru). Ini
menunjukkan bahwa kurikulum berhasil mengintegrasikan aspek-aspek
teoretis dengan aplikasi praktis, penting untuk mempersiapkan lulusan yang

siap kerja atau siap melanjutkan studi.

3. Evaluasi pemahaman VMTS civitas akademi
Diagram 3. Evaluasi pemahaman VMTS civitas akademi

evaluasi pemahaman VMTS civitas akademi

R | 1 .

paham cukup paham ya tidak pernah tidak pernah

W Apakah sebelumnya Anda pernah membaca VMTS UFDK beserta prodinya?
m Apakah Anda telah memahami VMTS UFDK beserta prodinya

Apakah Anda telah menerapkan VMTS UFDK beserta prodinya sebagai acuan dalam
menjalankan kegiatan di lingkungan UFDK dan prodi?

Diagram batang di atas menyajikan hasil evaluasi komprehensif mengenai
pemahaman, penerapan, dan keselarasan Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran (VMTS)
Unit Fakultas/Departemen/Konsentrasi (UFDK) beserta program studinya di
kalangan civitas akademika. Dari data yang disajikan, terlihat adanya tren positif

dalam internalisasi VMTS ini.

Pertama, terkait dengan tingkat literasi awal, mayoritas responden (3 dari 4)
mengindikasikan bahwa mereka “pernah” membaca VMTS UFDK beserta
prodinya. Meskipun demikian, keberadaan satu responden yang menyatakan "tidak
pernah™ membaca menunjukkan adanya celah kecil dalam penyebaran informasi
atau aksesibilitas dokumen VMTS yang perlu menjadi perhatian. lIdealnya, seluruh

civitas akademika seharusnya telah familiar dengan dokumen fundamental ini.

Kedua, dalam hal pemahaman substansial, tidak ada responden yang
menyatakan "tidak paham". Sebagian besar responden (3 dari 4) merasa "cukup
paham”, sementara satu responden menyatakan "paham” sepenuhnya. Angka ini
mencerminkan tingkat pemahaman yang memadai secara umum, namun juga
mengindikasikan bahwa masih ada ruang untuk penguatan pemahaman agar seluruh

anggota civitas akademika dapat mencapai level "paham" secara mendalam.

Program sosialisasi atau sesi diskusi yang lebih intensif mungkin dapat



menjembatani kesenjangan ini.

Ketiga, dan ini merupakan poin yang sangat kuat, diagram menunjukkan
tingkat penerapan VMTS yang luar biasa tinggi. Seluruh responden (4 dari 4)
dengan tegas menyatakan "ya" bahwa mereka telah menerapkan VMTS UFDK
beserta prodinya sebagai acuan dalam menjalankan kegiatan di lingkungan UFDK
dan program studi. Konsensus mutlak ini menggarisbawahi bahwa VMTS tidak
hanya sekadar dokumen formal, melainkan telah menjadi pedoman operasional
yang terintegrasi dalam aktivitas keseharian civitas akademika. Tingkat penerapan
yang 100% ini adalah indikator kunci keberhasilan dalam menginternalisasikan

nilai-nilai dan tujuan institusi.

Keempat, terkait dengan keselarasan VMTS UFDK dengan visi misi institusi
yang lebih luas, kembali seluruh responden (4 dari 4) memberikan jawaban "ya".
Ini menunjukkan adanya persepsi yang kuat di kalangan civitas akademika bahwa
VMTS di tingkat UFDK dan program studi telah terintegrasi dan sejalan secara
harmonis dengan VMTS institusi secara menyeluruh. Keselarasan ini sangat krusial
untuk memastikan bahwa setiap unit bekerja menuju tujuan yang sama dan

mendukung visi besar organisasi.

Sebagai kesimpulan, hasil evaluasi ini secara umum sangat menggembirakan.
Tingkat penerapan dan keselarasan VMTS yang mencapai 100% adalah pencapaian
yang patut diapresiasi, menunjukkan bahwa VMTS UFDK beserta prodinya telah
berhasil diinternalisasikan dan menjadi panduan yang relevan serta fungsional bagi
civitas akademika. Meskipun demikian, upaya berkelanjutan untuk memastikan
semua anggota civitas akademika memiliki akses dan pemahaman yang mendalam
terhadap VMTS, serta meminimalkan jumlah yang belum pernah membaca, akan

semakin memperkuat fondasi institusi di masa mendatang.

4. Kuesioner peninjauan visi, misi, tujuan dan sasarna (VMTYS)



Diagram 4: Kuesioner peninjauan visi, misi, tujuan dan sasarna (VMTS)
Diagram batang di atas menyajikan wawasan kritis mengenai dua aspek

I — ] Apakah ada tantangan
Tidak || dan kendala yang
y dihadapi
Universitas/Program
Ada, ) Studi dalam
memperbaharui Visi dan
Tidak terlibat h misi untuk mengikuti

perkembangan zaman?

Terlibat — & Sejauh mana

keterlibatan pihak
I eksternal (misalnya,
industri, alumni,

d masyarakat) dalam
Sudah _ penyusunan visi dan

¥ 2 > misi program studi?
0 2 4 6 8

Belum

fundamental dalam pengelolaan strategi institusi pendidikan tinggi, khususnya
terkait dengan Visi dan Misi program studi: pertama, tantangan yang dihadapi
dalam upaya pembaruan visi dan misi agar tetap relevan dengan dinamika zaman;
dan kedua, sejauh mana partisipasi pemangku kepentingan eksternal dalam proses

perumusan visi dan misi tersebut.

Analisis terhadap pertanyaan pertama, "Apakah ada tantangan dan kendala
yang dihadapi Universitas/Program Studi dalam memperbaharui Visi dan misi
untuk mengikuti perkembangan zaman?", mengungkapkan bahwa mayoritas
responden (5 dari 8) mengidentifikasi adanya tantangan. Ini mengindikasikan
bahwa proses adaptasi visi dan misi terhadap perubahan pesat di era modern
bukanlah tugas yang trivial. Tantangan ini bisa bervariasi, mulai dari kompleksitas
birokrasi, keterbatasan sumber daya (waktu, tenaga ahli, finansial), resistensi
terhadap perubahan dari internal, hingga kesulitan dalam mengidentifikasi dan
menginterpretasikan tren masa depan yang relevan. Keberadaan tiga responden
yang menyatakan tidak ada tantangan mungkin merefleksikan pengalaman positif

mereka atau mungkin juga menunjukkan adanya perbedaan persepsi dalam

mengidentifikasi kendala. Namun demikian, dominasi jawaban "ada" menegaskan
perlunya universitas/program studi untuk secara proaktif mengembangkan strategi
mitigasi, seperti pembentukan tim khusus untuk pembaruan visi misi,
penyelenggaraan lokakarya futuristik, atau bahkan kolaborasi dengan konsultan
eksternal untuk mendapatkan perspektif baru.

Beralih ke pertanyaan kedua, yang berfokus pada "Sejauh mana keterlibatan pihak

eksternal (misalnya, industri, alumni, masyarakat) dalam penyusunan visi dan misi



program studi?”, data menunjukkan gambaran yang sangat positif. Mayoritas
responden secara signifikan (7 dari 8) menyatakan bahwa pihak eksternal "terlibat"
dalam proses ini, dan lebih lanjut, seluruh responden (8 dari 8) mengindikasikan
bahwa proses penyusunan yang melibatkan pihak eksternal tersebut "sudah"
dilakukan. Hanya satu responden yang melaporkan ketiadaan Kketerlibatan
eksternal, yang merupakan anomali minor dari tren keseluruhan. Tingkat
keterlibatan yang tinggi ini merupakan kekuatan utama dan mencerminkan
komitmen program studi untuk memastikan relevansi dan akuntabilitas. Partisipasi
aktif dari industri dapat memastikan bahwa kurikulum dan tujuan program studi
selaras dengan kebutuhan pasar kerja, sementara masukan dari alumni memberikan
perspektif berharga mengenai dampak nyata lulusan di dunia profesional.
Keterlibatan masyarakat, pada gilirannya, memastikan bahwa program studi
berkontribusi secara bermakna pada pembangunan sosial. Adopsi pendekatan
kolaboratif ini tidak hanya memperkaya substansi visi dan misi, tetapi juga
membangun jembatan kuat antara institusi pendidikan dan ekosistem eksternalnya,
yang pada akhirnya akan meningkatkan daya saing lulusan dan reputasi institusi.
Secara komprehensif, diagram ini menyoroti sebuah kontras yang menarik: di satu
sisi, pengakuan akan adanya tantangan dalam menjaga visi dan misi tetap relevan
menunjukkan bahwa proses ini membutuhkan upaya berkelanjutan dan strategis. Di
sisi lain, keberhasilan luar biasa dalam melibatkan pihak eksternal dalam
perumusan visi dan misi mengindikasikan bahwa universitas/program studi telah
berhasil membangun mekanisme partisipatif yang efektif. Tantangan yang
teridentifikasi harus menjadi pemicu untuk perbaikan berkelanjutan dalam proses
pembaruan visi dan misi, sementara keberhasilan dalam keterlibatan eksternal harus
terus dipertahankan dan bahkan diperluas untuk memastikan bahwa visi dan misi
program studi selalu adaptif, relevan, dan responsif terhadap kebutuhan global dan

lokal.



Tabel Hasil Temuan dan Rencana Tindak Lanjut Monitoring Evaluasi stake holder

No Indikator Temuan Rencana Tindak Lanjut (RTL)
Kegiatan Waktu Indikator Capaian
1 Evaluasi dan hasil dari pengamatan langkah-langkah konkret | Semester Genap Peningkatan Skor Indeks
monitoring atau analisis terhadap yang akan atau sedang 2024/2025 Kepuasan Tenaga
kurikulum kondisi saat ini terkait dilakukan untuk Kependidikan

kepuasan tenaga

kependidikan

dengan kepuasan tenaga
kependidikan dan

program yang ada:

a. Tingkat Kepuasan
yang Tinggi Namun
Potensi Variasi

b. Kesenjangan
Implementasi Program

c. Kebutuhan
Berkembang dan

Dinamis

mengatasi temuan dan
mencapai capaian yang

diinginkan:

a. Survei Kepuasan
Berkala dan Mendalam

b. Forum Dialog dan
Konsultasi Rutin

c. Pengembangan
Program Pelatihan dan
Peningkatan
Kompetensi yang
Berbasis Kebutuhan

d. Penyempurnaan
Kebijakan SDM dan
Prosedur Kerja

. Tingkat Partisipasi

Tinggi dalam Program
Pengembangan
Penurunan Tingkat

Ketidakhadiran/Turnover

. Tindak Lanjut Umpan

Balik yang Efektif
Peningkatan Persepsi
Terhadap Keadilan dan

Transparansi
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d. Efektivitas Mekanisme

Umpan Balik

Peran Pimpinan dalam
Pembinaan dan
Pengarahan
pemanfaatan Fasilitas

Kerja

e.

Optimalisasi Fasilitas
Kerja dan Lingkungan
Fisik
Penguatan
Kepemimpinan dan
Pembinaan
Sistem Penghargaan
dan Apresiasi

f.  Optimalisasi

Penggunaan Fasilitas

Evaluasi
Monitoring

Kurikulum

Relevansi Kurikulum
Efektivitas
Pembelajaran
Efisiensi Kurikulum
Fleksibilitas dan
Adaptabilitas
Ketersediaan Sumber

Daya Pendukung

Survei dan

Wawancara

. Analisis Dokumen

Kurikulum
Analisis Data
Akademik

. Observasi

Kelas/Pembelajaran

Benchmarking

Semester Genap
2024/2025

a. Laporan Evaluasi
Kurikulum

b. Rekomendasi Perbaikan
Kurikulum

c. PetaJalan
Pengembangan
Kurikulum

d. Dukungan Pengambilan
Keputusan




Evaluasi Tingkat Pengenalan Survei Kuesioner Semester Genap Laporan Komprehensif
(Awareness) Terstruktur Hasil Evaluasi
pemahaman Pemahaman Substansi . Kelompok Diskusi 2024/2025 Pemahaman VMTS
VMTS civitas Internalisasi dan Terfokus (FGD - Identifikasi Area
akademi Penghayatan Focus Qroup Kesenjangan
. Aplikasi dalam Tugas Discussion) Pemahaman
Pokok dan Fungsi . Wawancara Rekomendasi Strategi
(Tupoksi) Mendalam Sosialisasi dan
Persepsi Terhadap . Analisis Dokumen Internalisasi VMTS
Keselarasan VMTS Internal:
Observasi Perilaku
(Tidak Langsung)
peninjauan Vvisi, . Kelemahan: H% Analisis Mendalam Semester Genap Tersedianya Data dan
misi, tujuan dan responden (terutama staf dan Pembentukan Tim 2024/2025 Analisis Komprehensif:

sasarna (VMTS)

yang terlibat langsung
dalam pelaksanaannya)
menemukan bahwa
beberapa Sasaran terlalu
ambisius dan sulit
dicapai dengan sumber
daya yang ada saat ini.
Adanya 1% responden
yang merasa Sasaran
kurang spesifik atau
tidak memiliki angka
target yang jelas,

Ad Hoc Peninjauan
VMTS

FGD (Focus Group
Discussion) dengan
Pemangku
Kepentingan

Benchmarking dengan

Institusi Sejenis

. Workshop Perumusan

VMTS Revisi

. Terumuskannya

Rekomendasi Perbaikan
VMTS:

Draf Revisi VMTS yang
Lebih Kuat:
Peningkatan Partisipasi
dan Sense of Ownership:
Dasar Perencanaan
Strategis yang Lebih
Kokoh:




sehingga sulit diukur
progresnya. Beberapa
Sasaran dianggap kurang
relevan dengan kondisi
lapangan atau kebutuhan
pemangku kepentingan
saat ini oleh J%
responden.

. Kekuatan: Mayoritas
Sasaran dinilai konsisten
dengan Tujuan yang
telah ditetapkan.
Beberapa Sasaran
(misalnya, target
penyerapan lulusan)
dianggap sangat penting
dan relevan oleh
pemangku kepentingan
eksternal.

e. Sosialisasi dan
Umpan Balik Draf
VMTS Revisi

f. Penyusunan Dokumen
VMTS Final




BAB 11
PENUTUP

1. Kesimpulan

Secara keseluruhan, VMTS universitas fort de kock dinilai cukup baik dan selaras
dalam memandu arah institusi. Namun, hasil kuesioner mengindikasikan adanya

beberapa area kunci yang memerlukan perhatian dan penyempurnaan.
Poin-poin utama kesimpulan adalah sebagai berikut:

1. Visi: Meskipun secara umum dipandang aspiratif, terdapat kebutuhan untuk
memperjelas beberapa frasa agar lebih mudah dipahami oleh semua pihak,
serta mempertimbangkan penambahan elemen yang merefleksikan tren
masa depan (misalnya, keberlanjutan atau teknologi digital) untuk
meningkatkan relevansi jangka panjang.

2. Misi: Misi saat ini sudah mencakup fungsi inti institusi, namun ada usulan
untuk perincian lebih lanjut pada poin-poin tertentu (misalnya, aspek
penelitian dan kolaborasi eksternal) agar lebih spesifik dan mencerminkan
kekhasan institusi.

3. Tujuan: Beberapa tujuan dinilai kurang realistis dalam pencapaiannya atau
kurang SMART, sehingga berpotensi menimbulkan tantangan dalam
implementasi dan pengukuran kinerja. Penyesuaian target dan indikator
diperlukan.

4. Sasaran: Sasaran yang ada perlu diperkuat dalam hal spesifikasi dan
keterukuran. Beberapa sasaran juga dianggap terlalu ambisius dengan
sumber daya saat ini, menunjukkan perlunya penyesuaian agar lebih
realistis dan dapat dicapai.

5. Keselarasan dan Komunikasi: Terdapat indikasi perlunya peningkatan
komunikasi dan sosialisasi VMTS kepada seluruh pemangku kepentingan,
terutama kepada mahasiswa dan mitra, untuk memastikan pemahaman yang
seragam dan peningkatan rasa kepemilikan. Keselarasan antar elemen
VMTS secara vertikal (Visi ke Misi, Misi ke Tujuan, Tujuan ke Sasaran)

juga dapat ditingkatkan.



2. Rekomendasi

Berdasarkan temuan dan kesimpulan di atas, direkomendasikan beberapa langkah

strategis sebagai berikut:

1. Revisi Visi untuk Kejelasan dan Relevansi Masa Depan:

o Rekomendasi Spesifik: Tinjau kembali Visi untuk menggunakan
bahasa yang lebih lugas dan inklusif. Pertimbangkan penambahan
elemen kunci yang mencerminkan arah strategis di era [sebutkan
era, contoh: digitalisasi dan keberlanjutan] agar Visi lebih relevan
dan berjangka panjang.

2. Perincian dan Penguatan Misi:

o Rekomendasi Spesifik: Lakukan perincian pada poin Misi yang
dianggap kurang detail, khususnya pada aspek [sebutkan aspek
spesifik, contoh: "penelitian dan pengabdian masyarakat"] dengan
menekankan kekhasan atau keunggulan institusi. Tambahkan
eksplisitasi peran kolaborasi eksternal jika belum tercantum.

3. Penyesuaian Tujuan agar Lebih SMART dan Realistis:

o Rekomendasi Spesifik: Evaluasi kembali setiap Tujuan untuk
memastikan prinsip SMART terpenuhi. Sesuaikan target dan jangka
waktu pada Tujuan yang dinilai kurang realistis, dengan
mempertimbangkan kapasitas dan sumber daya institusi.

4. Optimalisasi Sasaran dengan Indikator Kinerja yang Jelas:

o Rekomendasi Spesifik: Definisikan setiap Sasaran dengan lebih
spesifik, terukur, dan memiliki indikator kinerja utama (KPI) yang
jelas. Sesuaikan target sasaran agar realistis dan dapat dicapai dalam
kerangka waktu yang ditetapkan, dengan mempertimbangkan hasil
evaluasi kinerja sebelumnya.

5. Strategi Komunikasi VMTS yang Lebih Efektif:

o Rekomendasi Spesifik: Kembangkan dan implementasikan strategi
komunikasi VMTS yang lebih masif dan bervariasi (misalnya,
melalui media sosial, infografis, orientasi mahasiswa baru,

lokakarya khusus staf dan dosen, hingga pertemuan rutin dengan

mitra) untuk meningkatkan pemahaman dan internalisasi di semua

tingkatan pemangku kepentingan.



6. Pembentukan Tim Implementasi dan Monitoring VMTS Revisi:

(o]

Rekomendasi Spesifik: Bentuk tim khusus atau tetapkan unit yang
bertanggung jawab untuk memastikan implementasi VMTS yang
telah direvisi, serta melakukan monitoring dan evaluasi secara

berkala terhadap pencapaiannya.



